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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat diambil kesimpulan mengenai hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat kesejahteraan pembatik secara umum mayoritas berada pada tingkat 

sejahtera I yakni sebesar 64.37% atau sebanyak 56 keluarga. Secara lebih rinci 

tingkat kesejahteraan tertinggi diperoleh oleh pembatik kelompok dengan 

persentase keluarga pra sejahtera sebesar 20.69%, sejahtera I sebesar 72.41% 

dan sejahtera II 6.90%, sedangkan tingkat kesejahteraan pembatik lembaga 

menunjukkan bahwa keluarga pra sejahtera terdapat sebanyak 27.59%, 

sejahtera I sebanyak 68.97%, sejahtera II sebanyak 3.45% sedangkan 

pembatik lepas memiliki tingkat kesejahteraan paling kecil yakni keluarga pra 

sejahtera sebesar 48.28%, sejahtera I sebesar 51.72% dan sejahtera II 0%. 

Masih tingginya tingkat keluarga yang berada pada posisi pra sejahtera 

dikarenakan belum mampunya para keluarga pembatik memenuhi beberapa 

indikator kesejahteraan menurut BKKBN yakni dalam pemenuhan kebutuhan 

pakaian untuk digunakan dalam kegiatan dan tempat yang berbeda serta 

kondisi lantai rumah yang masih berupa tanah. 

2. Tingkat kesejahteraan ekonomi pembatik berdasarkan tingkat penghasilan, 

kemampuan berpenghasilan tetap, kemampuan menabung serta pembiasaan 

kebudayaan menabung diperoleh tingkat kesejahteraan ekonomi tertinggi pada 
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kelompok pembatik kelompok, kemudian pembatik lembaga dan terakhir 

pembatik lepas.  

3. Tingkat kesejahteraan sosial pembatik berdasarkan perkembangan 

kelembagaan, tingkat partisipasi pada kegiatan sosial, keanggotaan pada 

kelembagaan sosial serta keikutsertaan pada kepengurusan suatu kegiatan atau 

lembaga diperoleh tingkat kesejahteraan sosial tertinggi pada kelompok 

pembatik kelompok, kemudian pembatik lembaga dan terakhir pembatik 

lepas. Hal itu dikarenakan pembatik kelompok memiliki peluang lebih besar 

untuk aktif berkecimpung dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang 

merupakan dampak langsung dari keikutsertaan mereka dalam kelompok. 

4. Tingkat kesejahteraan budaya pembatik berdasarkan perkembangan 

kebudayaan, serta proses regenerasi kebudayaan diperoleh tingkat 

kesejahteraan budaya teringgi pada kelompok pembatik lepas, kemudian 

pembatik lembaga dan terakhir pembatik kelompok. Hal itu dikarenakan 

pembatik lepas memiliki lebih banyak waktu dan kesempatan untuk 

melakukan pelestarian budaya kepada anak maupun generasi penerus 

selanjutnya. 

B. Saran 

1. Pemerintah setempat agar membantu dalam mensosialisasikan Desa Wukirsari 

sebagai sentra kerajinan batik serta sarana dan prasarana yang menunjang 

proses kegiatan membatik, menggalakkan berdirinya kelompok-kelompok 

batik dan menghimbau pembatik lepas untuk masuk kelompok sehingga 
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mampu meningkatkan kegiatan ekonomi dan menjadi wadah bertemu, 

berkumpul, berbagi, mengembangkan dan memecahkan segala masalah dalam 

kegiatan membatik secara bersama-sama. 

2. Pembatik kelompok mampu mengembangkan kegiatan wisata yang sudah ada 

menjadi agenda tetap dalam rangka menarik perhatian wisatawan sehingga 

mampu meningkatkan kegiatan ekonomi yang berdampak pada meningkatnya 

income yang diperoleh pembatik maupun kelompok.  

3. Pembatik lembaga mampu mengembangkan jaringan dengan pasar sehingga 

dapat meningkatkan produktifitas batik yang diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga pembatik lembaga. 

4. Pendidik luar sekolah supaya mampu mengembangkan konsep pemberdayaan 

masyarakat melalui kegiatan pelatihan life skill berbasis budaya lokal. 
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